
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan Program Pembiayaan Syariah Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga Miskin di Lembaga Keuangan Mikro PNM Cabang 

Mojoroto dan KOMIDA Cabang Banyakan Kota Kediri 

Dalam pelaksanaanya ada beberapa tahapan yang harus dilakukan sebelum 

memberikan pembiayaan kepada calon nasabah yaitu: 

a. Sosialisasi yang bertujuan memberikan wawasan tentang adanya 

pembiayaan modal syariah kepada calon nasabah 

b. Pembentukan kelompok dimaksudkan untuk memudahkan oprasional 

serta menumbuh tanggung jawab dari para anggota karena pembiayaan 

tidak menggunakan system jaminan 

c. Survey dilakukan untu memperoleh data yang digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam memberikan pembiayaan modal syariah kepada 

nasabah 

d. Pengajuan Pembiayaan 

2. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Pelaksanaan Pembiayaan Modal 

Syariah dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Miskin di Lembaga 

Keuangan Mikro PNM Cabang Mojoroto dan KOMIDA Cabang Banyakan 

Kota Kediri 

a. Faktor Pendukung, adanya kemauan dari nasabah untuk memiliki 

penghasilan sendiri, dan prosedur yang mudah sehingga membuat 

nasabah mau mengambil pembiayaan modal syariah 



b. Faktor penghambat, faktor penghambat yang dialami lembaga adalah 

karena banyaknya lembaga yang serupa sehingga ada kesulitan dalam 

mencari nasabah yang tepat sasaran. 

3. Dampak Pelaksanaan Pembiayaan Modal Syariah Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga Miskin di Lembaga Keuangan Mikro PNM Cabang 

Mojoroto dan KOMIDA Cabang Banyakan Kota Kediri 

a. Nasabah yang sebelumnya tidak memiliki usaha menjadi memiliki 

usaha, dan nasabah yang sudah memiliki usaha kini usaha mereka 

menjadi berkembang 

b. Adanya peningkatan penghasilan dari para nasabah karena adanya 

pengembangan dari usahanya 

c. Kurangnya kemandirian para nasabah dalam hal keuangan, karena 

Sebagian besar dari nasabah sudah terbiasa mengambil pembiayaan 

sebagai penyokong 

B. Saran 

1. Bagi Pemerintah 

Sebagai pemerintah perlu menguatkan kesadaran masayarakat khususnya 

untuk keluarga pra sejahtera atau miskin agar memiliki motivasi dan 

kesadaran untuk merubah nasib keluarganya menjadi lebih baik. Terlebih 

dalam penyampaian infromasi tentang akses pembiayaan mikro. 

2. Bagi Masyarakat  

Masyarakat sebagai objek dari program pembiayaan harus bisa lebih berani 

dan bertanggung jawab dalam mengambil keputusan pembiayaan, agar 

program tersebut dapat secara maksimal memberikan dampak kepada 

nasabah. 



3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih menyempurnakan hasil dari 

penelitian ini yaitu tentang peran pembiayaan syarian dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga miskin. 


